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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Wilayah penelitian 

1. Waktu 

Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 

mulai dari bulan Juli sampai oktober . Waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini dimulai dari penyusunan proposalpenelitian sampai 

selesai tersusunnya laporan penelitian. 

2. Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Banjarmasin, kota Banjarmasin 

terdiri dari 5 kecamatan yang akan menjadi sampel penelitian. 

B. Jenis Penelitian 

menyatakan bahwa metode kuantitatif adalah “metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.Sugiyono (2014: 29) 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan, 

Pengetahuan Zakat dan Pendapatan dalam mempengaruhi minat muzakki 

untuk membayar zakat di kota Banjarmasin. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 
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Menurut Sugiyono (2014: 61) populasi adalah wilayah generalisasi 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Kota Banjarmasin, sebanyak 700869 orang. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2014: 62), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel yang 

layak digunakan dalam penelitian adalah antara minimal 30-500 

responden. Dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan sebanyak 

700869 orang dari masyarakat Kota Banjarmasin.  

Jumlah sampel diambil dengann rumus Slovin sebagai berikut: 

   
 

        
 

Keterangan  

n  = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi  

E = presentase kelonggaran keridaktelitian karena sekalahan 

pengambilansampel yang masih dapat ditolerir 10%. 

Jadi dalam penelitian ini sampel yang dapat digunakan 

menurut tumus slovin adalah sebanyak berikut: 
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berdasarkan dari hasil perhitungan di atas menggunakan rumus 

slovin, maka dapat diperoleh sampel dengan jumlah sebanyak 99-100. 

Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 99-100 responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

Probability Sampling  dalam teknik semua individu dalam populasi 

bisa secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang 

sama untuk di pilih menjadi anggota sampel.  

Penelitian ini menggunakan Random Sampling yaitu  setiap sampel 

yang ada memiliki peluang untuk menjadi  anggota sampel. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kepada Masyarakat Kota 

Banjarmasin.  

D. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. 

Sangadji dan Sopiah (2010: 190), data primer adalah data yang secara 

langsung dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari 

responden. Penelitian ini membutuhkan data atau informasi sumber 
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pertama yang biasa disebut dengan responden. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada 

masyarakat kota Banjarmasin. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh ataudikumpulkan 

melalui buku-buku, brosur dan artikel dari websiteyang berkaitan dengan 

penelitian (Bungin, 2005, hal. 119). Atau data yang berasal dariorang-orang 

kedua atau bukan data yang datang secara langsung.Data ini mendukung 

pembahasan dan penelitian, untuk itu beberapasumber buku atau data yang 

di peroleh akan membantu dan mengkajisecara kritis penelitian 

tersebut(Meleong, 2006, hal. 160). Untuk memperoleh data tersebutpeneliti 

mengambil data dari beberapa buku, brosur, website dancontoh penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  

1. Angket (Kuisoner) 

Teknik Angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menyebarkan pertanyaan kepada responden, kemudian responden akan 

memberikan respon atas pertanyaan tersebut (Sugiyono, 2011: 142). 

Pemilihan teknik angket dalam penelitian ini agar memperoleh data 

yang akurat secara langsung dari orang-orang yang akan dimintai data. 
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan 

responden tentang orientasi pasar, inovasi produk, kapabilitas 

pengindraan pasar dan kinerja pemasaran. Kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup dan berskala yaitu 

kuesioner yang sudah disediakan pernyataan sehingga responden 

hanya tinggal mengisi jawaban dan memberi tanda check list pada 

kolom jawaban yang tersedia. 

Adapun skala dan alternatif yang digunakan adalah menggunakan 

skala likert modifikasi yang berisi empat tingkatan jawaban mengenai 

kesetujuan responden terhadap pernyataan. Responden memilih salah 

satu dari alternatif jawaban yang disediakan sesuai apa yang dirasakan 

dan dialami. Alternatif jawaban dan skor tiap alternatif jawaban dalam 

angket : (1) jawaban “ Sangat Tidak Seuju” diberi skor 1; (2) 

jawaban “Tidak Setuj” diberi skor 2; (3) Jawaban “Kurang Setuju” 

diberi skor 3 (4) jawaban “Setuju” diberi skor 4; dan (5) jawaban 

“sangat Setuju” diberi skor 5. 

 

 

F. Variabel Penelitian 

Variabel adalah apa yang menjadi obyek dalam penelitian 

(Suharsimi Arikunto, 1996 : 97). Selain itu variabel adalah pengukuran 

yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran 

yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena. Dalam penelitian ini 
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menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independen), dan variabel 

terikat (dependen). 

1. Variabel dependen 

Sering disebut sebagai variabel output atau variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi, atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2014: 3). Adapun variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah minat membayar zakat (Y). 

2. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent. 

Atau dalam bahasa indonesianya sering disebut sebagaai variabel 

bebas.Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiono, 

2014: 3). Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepercayaan (X1) 

b. Pengetahuan Zakat (X2) 

c.Pendapatan  (X3) 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif yaitu suatu bentuk analisis yang penyajiannya dalam 

angka-angka yang dapat diukur dan dihitung. Tingkat ukuran yang dipakai 

dalam pengukuran variabel adalah dengan skala Likert, dimana seorang 

responden dihadapkan pada beberapa pertanyaan kemudian diminta 
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memberikan jawabannya (Algifari, 2001). Hasil perhitungan dari skor atau 

nilai kemudian digunakan dalam analisis statistik yang dilakukan dengan 

bantuan komputer, menggunakan program SPSS untuk membuktikan 

hubungan dan pengaruh antar variabel-variabel penelitian dengan 

menggunakan uji data sebagai berikut: 

 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013: 52). 

Dalam hal ini digunakan item pertanyaan yang diharapkan dapat 

secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur. Untuk mengukur 

tingkat validitas item-item pertanyaan kuesioner terhadap tujuan 

pengukuran adalah dengan melakukan korelasi antar skor item 

pertanyaan dengan skor variabel (Ghozali, 2013: 52). Untuk mengukur 

validitas digunakan metode Pearson Product Moment dengan SPSS 

22. Uji signifikan dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel (Ghozali, 2013: 53). 

Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak 

dapat dilihat dalam tampilan output Cronbach Alpha pada kolom 

Correlated Item-Total Correlation. Jika rhitung lebih besar dari rtabel 
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dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid (Ghozali, 2013: 53). 

b. Uji Reliabilitas 

Yang dimaksud dengan reliabilitas adalah pengukuran untuk suatu 

gejala. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat ukur, maka semakin stabil 

alat tersebut untuk digunakan. Alat ukur dikatakan reliable (handal) 

kalau dipergunakan untuk mengukur berulangkali dalam kondisi yang 

relatif sama, akan menghasilkan data yang sama atau sedikit variasi. 

Tingkat reliabilitas suatu konstruk/ variabel penelitian dapat dilihat 

dari hasil statistik Cronbach Alpha (α) Suatu variable dikatakan 

reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. Semakin nilai 

alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin 

terpercaya. (Ghozali, 2013: 47). 

 

Tabel 3.1. 

Kriteria Indeks Koefisien Reliabilitas 

Interval Kriteria 

<0,200 

0,2- 0,399 

0,4- 0,599 

0,6- 0,799 

0,8- 1,00 

Sangat Rendah  

Rendah  

Cukup  

Tinggi  

Sangat Tinggi  
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2. Analisis Data   

a. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan, 

dilakukan agar dapat diketahui apakah model regresi tersebut merupakan 

model regresi yang baik atau tidak (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini 

uji asumsi klasik yang digunakan adalah :  

1. Uji Normalitas 

Normalitas adalah asumsi residual (εi) berdistribusi normal, sehingga 

uji normalitas dilakukan pada residual model regresi. Untuk 

mengidentifikasi adanya pelanggaran asumsi normalitas, dapat dilakukan 

dengan uji Kolmogorov- Smirnov, uji Anderson-Darling, uji Shapiro-

Wilk, dan uji Jarque-Bera(Bawono dan Shina, 2018, hal. 20). 

Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik 

adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu cara 

untuk mengetahui kenormalan distribusi data adalah dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2013: 32 ). Dasar pengambilan 

keputusannya adalah apabila nilai alpha < 0.05 berarti tidak 

terdistribusi dengan normal. Dan apabila nilai alpha > 0.05 maka 

terdistribusi secara normal.  

Cara kedua bisa dengan metode grafik, yaitu dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal p-Plot of 
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regression standardised. Sebagai dasar pengambilan keputusannya. 

Jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, 

maka nilai residual tersebut telah normal (Priyatno, 2014: 145).  

 

2. Uji Multikolinearitas  

Multikolinieritas adalah situasi dimana terdapat hubungan linier 

sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua variabel bebas dari 

model regresi berganda. Dalam arti luas berarti terdapat korelasi yang 

tinggi diantara variabel bebas. Di dalam model ekonometrika, gejala 

multikolinieritas sering muncul karena variable-variabel di bidang 

ekonomi pada kenyataannya saling berhubungan (Bawono dan Shina, 

2018, hal. 46).  

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika terjadi 

korelasi, berarti terjadi masalah multikolinearitas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya 

(Ghozali, 2013: 105). Metode untuk menguji ada tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat Tolerance Value dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah:  

1) Jika tolerance value > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas  
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2) Jika tolerance value < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi 

multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Regresi linier sederhana mensyaratkan pemenuhan asumsi 

homokedastisitas (homogenitas varian), yaitu variani dari residual (error) 

bersifat konstan. Berkebalikan dengan homoskedastistas, kondisi dimana 

variansi dari residual (error) tidak bersifat konstan disebut sebagai 

heteroskedastisitas (Bawono dan Shina, 2018, hal. 53).  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain (Priyatno, 2014: 296). Jika 

variance dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

sama, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas. Berikut ini 

dilakukan uji heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu dengan 

melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar pengambilan keputusannya 

adalah: 

a.  Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyimpit), 

maka terjadi heteroskedastisitas.  
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b.  Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghazali, 2011: 139). 

Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa dengan melakukan uji 

glejser jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

heteroskedastisitas. Kriteria terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu 

model regresi adalah jika signifikannya kurang dari 0,05 (Ghazali. 

2011:140). 

3.Uji Ketepatan Model 

a. Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan 

yang sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah perubahan variabel 

bebas (orientasi pasar, inovasi produk, dan kemampuan penginderaan pasar) 

akan diikuti oleh variable terikat (kinerja pemasaran) pada proporsi yang sama. 

Pengujian ini dengan melihat nilai R Square (R2). Nilai koefisien determinasi 

adalah antara 0 sampai dengan 1. Selanjutnya nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dependen (Ghozali, 2013: 97). 

 

4. Pengujian Hipotesis. 



71 

 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 

diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait 

pengaruh pelayanan, kepercayaan, pengetahuan zakat, dan pendapatan, dalam 

mempengaruhi minat muzakki untuk membayar zakat di kota Surakarta. 

Analisis Regeresi linier Berganda dipilih untuk menganalisis pengajuan 

hipotesis dalam penelitian ini. Berikut ini akan dibahas hasil analisis Regresi 

Linier Berganda yang dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 22 

for windows. 

 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis linier berganda 

(multiple linear regression), yaitu suatu metode statistik yang umum digunakan 

untuk meneliti hubungan antara variabel dependen dengan beberapa variabel 

independen. Adapun model analisis regresi berganda dirumuskan dengan 

persamaan berikut: 

 

                     

Keterangan  

 

Y  = Variabel Dependen  

X   = Variabel Independen  

Y   = Minat Membayar Zakat  

a  = Konstanta  
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b   = Koefisien Regresi  

X1  = Kepercayaan  

X2  = Pengetahuan Zakat  

X3  = Pendapatan  

e   = Faktor Pengganggu  

 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji signifikansi parsial atau sering disebut uji t bertujuan untuk melihat 

pengaruh variabel-variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat. 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi (Sig.) 

t yang dibandingkan dengan batas signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 

5% atau 0,05. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka secara parsial tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. (Ghozali, 2013: 98). 

2. Uji F 

Uji signifikansi simultan atau sering kali disebut uji F bertujuan untuk 

melihat pengaruh vaiabel-variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. (Ghozali, 2013: 98). Pengujian ini dilakukan dengan melihat 

nilai probabilitas signifikansi (Sig.) F yang dibandingkan dengan batas 

signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara simultan terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai 

probabilitas signifikansi > 0,05 maka secara simultan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 


